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ABSTRAK

Gitar merupakan salah satu alat musik berdawai yang dapat dimainkan dengan
cara memetik menggunakan jari. Alat musik gitar digolongkan lagi ke dalam
beberapa kategori, diantaranya gitar akustik, gitar flamenco dan gitar klasik.
Gitar klasik merupakan salah satu jenis gitar yang senarnya berbahan nilon dan
sering digunakan untuk permainan karya tunggal. Permainan gitar klasik dapat
menghasilkan keluaran berupa bunyi yang beraturan atau yang seringkali dikenal
dengan sebutan nada. Dalam penggunaannya, gitar klasik ini sering mengalami
keretakan terutaman di bagian badan gitar. Hal ini dikarenakan bahannya yang
sangat tipis dan mudah retak atau lubang jika terkena benturan. Dari masalah
sederhana ini, akan dibuat suatu sistem komputasi untuk membantu mendeteksi
keretakan gitar tersebut. Pada Penelitian ini, digunakan metode Fast Fourier
Transform untuk merubah nilai sinyal audio gitar dari digitar ke analog,
mengurangi noise dan menambah kualitas audio, serta metode Support Vector
Mechine untuk untuk menemukan hyperplane terbaik yang memisahkan dua
buah class pada input space. Sehingga setelah dilakukan pengujian, penggunaan
kernel RBF dari SVM dengan gamma=1 dan cost=1000 menghasilkan accuracy
sebesar 85%, precision 94%, recall 82% dan f1-Score 56%. Dari hasil ini,
perhitungan FFT dan SVM dalam hal ini penggunaan kernel RBF mencapai hasil
yang baik.

Kata kunci: Fats Fourier Transform, Support Vector Mechine, Deteksi Keretakan
Gitar

ABSTRACT

Guitar is one of the stringed musical instruments that can be played by
strumming using fingers. Guitar instruments are further classified into several
categories, Including acoustic guitar, flamenco guitar and classical guitar.
Classical guitar is one type of guitar whose strings are made of nylon and often
used for single work games. Classical guitar playing can produce an output in the
form of irregular sounds or often known as tones. In its use, this classical guitar
often experiences a rift especially in the body part of the guitar. This is because
the material is very thin and easy to crack or hole if hit. From this simple
problem, a computing system will be created to help detect the guitar cracks. In
this study, the Fast Fourier Transform method was used to change the value of
guitar audio signals from digitar to analog, reduce noise and improve audio
quality, as well as the Mechine Support Vector method to find the best
hyperplane that separates two classes in input space. So after testing, the use of
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RBF kernel from SVM with gamma = 1 and cost = 1000 resulted in accuracy of
85%, precision 94%, recall 82% and f1-Score 56%. From these results, fast
fourier transform and Support Vector Mechine calculations in this case the use of
the Radial Basis Function kernel achieved good results

Keywords: Fats Fourier Transform, Support Vector Mechine, Deteksi Keretakan
Gitar.

1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Keretakan gitar klasik sering terjadi dikarenakan adanya benturan saat gitar tersebut
digunakan. Hal ini didukung juga oleh pendapat yang mengatakan bahwa bahan dari gitar
klasik tersebut sangatlah tipis dan mudah retak saat terjadi benturan. Keretakan ini biasa
diatasi dengan cara reparasi oleh tukang reparasi ataupun membeli baru. Akibat dari
keretakan pada badan gitar ini adalah suara yang kemudian dihasilkan akan terdengar
berubah.

Begitu banyak solusi yang ditawarkan dalam menyelesaikan masalah dalam
mengetahui keretakan gitar tersebut. Salah satu caranya adalah dengan melibatkan sistem
komputasi. Yang menjadi parameter penelitian di sini adalah bunyi nada yang di dalamnya
ada nilai gelombang frekuensi yang dapat diolah secara digital.[2]

[12] Oleh karena itu, dengan adanya sistem komputasi ini, dapat membantu dalam
menentukan kelas keretakan pada gitar klasik. Pada peneltian ini, implementasinya ada pada
dua metode yang berbeda. Di mana metode pertama adalah metode Fast Fourier Transform
yang penyelesaian masalah dilakukan dengan cara menerjemhkan audio sinyal analog
menjadi sinyal digital untuk menemukan kualitas audio yang lebih maksimal. Kemudian ada
metode Support Vector Machine, di mana metode ini akan mengklasifikasi sebuah nilai
dengan prinsip Structural Risk Minimization (SRM) yang bertujuan untuk menemukan
hyperplane terbaik yang memisahkan dua buah class pada input space. Sehingga untuk
mengetahui jenis keretakan gitar klask, dibuatlah sebuah sistem yang di dalamnya dilibatkan
kedua metode tersebut.

1.2. Rumusan Masalah

Dari konsep yang ada pada latar belakang di atas, masalah yang muncul adalah
bagaimana mengolah bunyi nada yang dihasilkan untuk mencari nilai ciri menggunakan
algoritma fast fourier transform dan bagaimana mengklasifikasikan nilai ciri tersebut
menggunakan metode Support Vector Mechine guna menentukan hasil retak atau tidak
retaknya sebuah gitar.

1.3. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menerapkan metode fast fourier transform dan
support vector mechine untuk mengetahui keretakan pada badan gitar klasik melalui bunyi
nada.

1.4. Ruang Lingkup
Ruang lingkup dari sistem yang dibangun ini berupa :

1. Pengolahan datanya hanya sebatas pada satu jenis alat musik saja yakni gitar
klasik.

2. Inputan berupa suara dan format suara yang dikenal adalah wav.
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3. Frekuensi sampling standar dengan durasi petikan senar selama 44100 Hz

4. Petikan yang dikenali berupa petikan senar 1 (Nada E), senar 2 (Nada B), senar 3(
Nada G), senar 4 (Nada D), senar 5 (Nada A), senar 6 (Nada E).

5. Aplikasi ini dibangun dengan dataset private yang jumlahnya masih sangat sedikit.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1. Blok Diagram

input process output
B
((@)) P ckstrasifitur =P pemberian label |m=p =3 train model 5 ;adta|
ade
WAV | (SV_
data latih
Suara
[ B
((®)) > Ekstl‘asi ﬁtur ’ ’ ekstrasi 'itur L% Ha?ll .
Prediksi
WAV | CSV
data uji suara

Gambar 1. Blok Diagram

Gambar diatas merupakan rangkaian secara umum dari diagram blok sistem. Adapun
rangkaian-rangkaiannya sebagai berikut :

Data Latih

e Data latih nada gitar adalah masukan nada berupa file .wav. Data tersebut direkam
menggunakan software cool edit pro 2 pada ruang kedap suara untuk menghindari
noise yang tidak dibutuhkan.

e Ekstrasi fitur merupakan proses pengenalan nada gitar yang masuk berupa audio,
kemudian akan dikenali nilai cirinya agar nlainya dapat digunakan untuk proses
klasifikasi.

e Pemberian Label adalah proses memberi label pada nilai ciri yang telah dikenali saat
ekstrasi fitur.

e Simpan nilai ke dalam database merupakan hasil nilai dari perhitungan masing-
masing ciri dari audio dan sudah diberi label pada ciri-ciri tersebut.

Data Uji

» Nada inputan data uji adalah masukan nada berupa file .wav. Data tersebut direkam
menggunakan software cool edit pro 2 pada ruang kedap suara untuk menghindari
noise yang tidak dibutuhkan.

e Ekstraksi Fitur merupakan proses nada gitar yang masuk berupa audio, kemudian
akan dikenal cirinya agar dapat digunakan untuk proses identifikasi.
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e Klasifikasi merupakan proses mengidentifikasi suatu inputan untuk menentukan
inputan tersebut berada pada suatu kelas.
» Hasil prediksi merupakan hasil identifikasi kelas dari data uji yang diinputkan.

2.2. Flowchart Ektrasi Fitur

Flowchart Dempster-Shafer digunakan pada tahapan Retrieve Case-based Reasoning untuk
menghitung bobot dari setiap gejala yang telah dipilih oleh pengguna sehingga bisa
mengetahui nilai probababilitasnya.

Mulai

A

Data Freme
Audio

Y

Ekstraksi Fitur? > Chrome

v

Spectral Centroid

Spektral Bandwith

A 4

Spektral Rollof

h 4

( Selesai

Gambar 2. Ekstrasi Fitur

2.4 Flowchart Sistem

Input Audio berupa rekaman suara gitar yang berektensi WAV* dan dilakukan secara
banyak kali sesuai dengan kebutuhan. Convert audio dengan menggunakan librosa di mana
audio tersebebut akan diinisialiasi Hasil dari inisialisasi data tersebut akan disimpan sebagai
dataset. Klasifikasi Dengan SVM di mana jarak data akan dihitung, pengambilan K-labeled
dan pengklasifikasian.
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Gambar 3. Flowchart Sistem

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data latih pada penelitian tersebut adalah data latih yang berasal dari rekaman audio
gitar klasik dengan jumlah data adalah sebagai berikut:

Tabel 3 Data Latih

Senar Jenis Gitar Data Latih
Gitar

Senar 1 Gitar Retak 11
Senar 1 Gitar Tidak retak 11
Senar 2 Gitar Retak 11
Senar 2 Gitar Tidak Retak 11
Senar 3 Gitar Retak 11
Senar 3 Gitar Tidak Retak 11
Senar 4 Gitar Retak 11
Senar 4 Gitar Tidak Retak 11
Senar 5 Gitar Rusak 11
Senar 5 Gitar Tidak Rusak 11
Senar 6 Gitar Rusak 11
Senar 6 Gitar Tidak Rusak 11

Jumlah keseluruhan data adalah 132 data. Data tersebut diambil menggukan rekaman dari
aplikasi audobe auditon dengan frekuensi sampling 44100 Hz, 16 bits, channel mono,dan
petikan senar sebanyak 4 kali dengan durasi waktu untuk setiap petikan adalah 4 detik dan
disimpan dengan format wav. Dari data ini dilakukan proses ekstraksi fitur untuk mencari
nilai dari fitur-fitur yang akan digunakan dalam penelitian ini.
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3.1 DATA UII

Data Uji didapatkan dari proses rekaman juga yang dilakukan dengan metode audobe
auditon dengan frekuensi sampling 44100 Hz, 16 bits, channel mono,dan petikan senar
sebanyak 4 kali dengan durasi waktu untuk setiap petikan adalah 4 detik dan disimpan
dengan format wav.Jumlah data uji pada sistem ini dapat dilihat pada gambar berikut:

Tabel 4 Data Uji

Senar Gitar | Jenis Gitar Data Uji

Senar 1 Gitar Retak
Senar 1 Gitar Tidak retak
Senar 2 Gitar Retak
Senar 2 Gitar Tidak Retak
Senar 3 Gitar Retak
Senar 3 Gitar Tidak Retak
Senar 4 Gitar Retak
Senar 4 Gitar Tidak Retak
Senar 5 Gitar Rusak
Senar 5 Gitar Tidak Rusak
Senar 6 Gitar Rusak
Senar 6 Gitar Tidak Rusak

cionitnjtnitnjtnitnjLiitnjionjnn

3.2 PENGUJIAN SISTEM

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap sistem yang sudah dibangun, pengujian
yang digunakan oleh pengembang atau disebut pengujian ajpha yang bertujuan untuk
mengetahui kinerja sistem identifikasi komentar negatif berbahasa Indonesia di sosial media
dengan mendapatkan nilai accuracy, precision, recall, f1-score. Pada Tabel 5 disajikan daftar
pengujian yang dilakukan.

Tabel 5 Tabel Daftar Pengujian

No

Uji Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan

Melakukan proses
Uji1l | ekstraksi fitur guna | Menampilkan dataset pada h
mendapatkan dataset

Menampilkan hasil fraing berupa metode
Melakukan proses traing | SVM dengan kernel linear, kernel rbf ,

Uji 2 data matriks confusion , dan grafik
perbandingan kernel
Uji 3 Melakukan proses prediksi Menampilkan hasil prediksi data

data
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3.2.1PENGUJIAN EKSTRAKSI FITUR

Proses pengujian untuk fungsionalitas Ekstraksi Fitur pada data dapat dijelaskan pada
Tabel 6.
Tabel 6 Pengujian Ektrasi Fitur

Identifikasi

No uji Uji-01

Nama Butir Uji Proses Ekstraksi Fitur

Tujuan Menampilkan dataset berupa data dengan format CSV.
Deskripsi Sistem akan melakukan perhitungan terhadap data latih.
Kondisi Awal Audio dipanggil secara otomatis oleh sistem.

Skenario Uji

Sistem mengambil fitur tertentu dari karakter yang diamati.
Sistem mengenali karakter yang diamati dan menampilkan nilai.
Kriteria Evaluasi Uji

Sistem menampilkan hasil ekstraksi fitur berupa dataset.

Kasus dan Hasil Uji

Input Harapan Pengamatan Kesimpulan
File audio | Sistem Sistem Hasil sesuai
berformat WAV. menampilkan hasil | menampilkan hasil | harapan
ekstraksi berupa | nilai dataset
nilai dataset

Source Code

<h3>Klik Extraction untuk membuat dataset </h3>

<form action = "/feature" method = "POST">
@app.route('/feature', methods = ['GET', 'POST'])
def feature() :

if request.method == 'GET':

return render template('feature.html')

if request.method == 'POST':
df tidakrusak = pd.read csv('tidakrusak.csv')
df tidakrusak['label'] 1

df rusak = pd.read csv('rusak.csv')
df rusak['label'] 0

df = pd.concat ([df tidakrusak,
df rusak]) .reset index(drop=True)

return render template('feature.html',
df=[df.to html ()], titles=["'"'])

Output
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3.2.2PENGUJIAN TRAIN DATA

Proses penguijian untuk fungsionalitas text preprocessing stemming dijelaskan pada

Tabel 7.
Tabel 7 Pengujian Train Data

Identifikasi

No uji Uji-02

Nama Butir Uji Pengujian 7raining Data

Tujuan Menampilkan hasil fraing berupa menemukan hasil kerja
dari metode svm yang menguji data menggunakan
kernel linear dan RBF.

Deskripsi Sistem akan melakukan proses fraing pada dataset.

Kondisi Awal Hasil training data berupa nilai precision,recall,f1-score,

support dan acuracy.

Skenario Uji

Sistem melanjutkan proses dari hasil ekstraksi fitur.
Sistem menemukan hasil frain data.

Kriteria Evaluasi Uji

Sistem menampilkan hasil fraining berupa menemukan nalai dari kernel linear
dan RBF.

Kasus dan Hasil Uji

Input Harapan Pengamatan Kesimpul
an
dataset format csy | Sistem  menampilkan | Sistem Hasil
hasil training menampilkan sesuai
hasil training harapan

Source Code

<h3>Klik Train wuntuk melakukan Training Data dari
Feature Extraction sebelumnya </h3>

data
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<form action = "/train" method = "POST">

@app.route('/train', methods = ['GET', 'POST'])
def train():
if request.method == 'GET':
return render template('train.html')

if request.method == 'POST':
df tidakrusak = pd.read csv('tidakrusak.csv')
df tidakrusak['label'] =1

df rusak = pd.read csv('rusak.csv')
df rusak['label'] = 0

df = pd.concat ([df tidakrusak,
df rusak]).reset index(drop=True)

scaler = StandardScaler ()

X = df.drop(columns=["'label'])

X std = scaler.fit transform(X)

y = df['label']

X train, X test, y train, y test =
train test split (X std, y.values, test size=0.30,

random state=42)

# model = GridSearchCV(SVC(), param grid, refit =
True, verbose = 3)

modell = SVC(C=1000, gamma=1l, kernel='rbf')

modell.fit (X train, y train)

print ('akurasi model adalah: ")

print (model.score (X test, y test))

rbf = modell.score(X test, y test)

predictl = modell.predict (X test)

cll = classification report(y test, predictl,
output dict=True)

cml = plot confusion matrix(modell, X test,
y test)

plt.savefig('static/img/cml.png"')

dfl = pd.DataFrame(cll) .transpose()

model?2 = SVC(C=1000, gamma=1l, kernel='linear')

model2.fit (X train, y train)

print ('akurasi model adalah: ')

print (model2.score (X test, y test))

linear = model2.score (X test, y test)

predict2 = model2.predict (X test)

clz = classification report(y test, predict2,
output dict=True)

cm2 = plot confusion matrix(modelZ2, X test,
y test)

plt.savefig('static/img/cm2.png"')

df2 = pd.DataFrame(cl2?2) .transpose ()
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Output

Kernel Linear Kernel RBF

Kernel Linear

Akurasi untuk kernel linear adalah 0.55
Classification Report

'nel RBF

kernel rbf adalah 0.85

ification Report

precision|recall  [f1-score |support ionlrecall Fi-score [support
0 14500000.7058624057142917.00 1705094117 80.542105(17.00
1 1.4666670.43476300 5263142300 738E0. 23
accuracy | P.5500000.550000(0550000(0.55 4537 :
macroavg  [15733330.5703320,54587240.00 b,
weighted avg0.5673330.55000010.54545940.00

3.2.3 PENGUIJIAN PREDIKSI

Proses pengujian untuk fungsionalitas text preprocessing case folding dijelaskan pada
Tabel 8.
Tabel 8 Pengujian Prediksi

Identifikasi

No uji Uji-03

Nama Butir Uji Pengujian Prediksi data

Tujuan Menampilkan hasil prediksi FFT, SVM dan berupa
informasi gitar retak atau tidak retak

Deskripsi Sistem akan melakukan proses prediksi dengan
menghitung nilai data inputan dengan model yang telah
dibuat.

Kondisi Awal Audio inputan dengan format WAV

Skenario Uji

Sistem melakukan proses input audio uji.

Sistem mengekstraksi audio dan klasifikasi audio sebagai proses dari prediksi
Kriteria Evaluasi Uji

Sistem menampilkan hasil FF7 dan serta hasil prediksi

Kasus dan Hasil Uji

Input Harapan Pengamatan Kesimpula
n
Audio Inputan | Sistem Sistem menampilkan | Hasil sesuai

dengan format | menampilkan hasil | hasil F/F/7 dan SVM harapan
wav FFT dan SVM
Source Code

<form action = "/predict" method = "POST" enctype =
"multipart/form-data">

<input type="file" name="file" id="upload"/>

<audio id="audio" controls>

<source src="" id="src" />

</audio>

@app.route('/predict', methods = ['GET', 'POST'])
def predict():
if request.method == 'GET':
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return render template('predict.html')
if request.method == '"POST':

global namafile

f = request.files['file']

f.save (os.path.join(uploads dir,
secure filename (f.filename)))

# return "<h2>Successfully uploaded</h2>"

namafile = 'static/'+f.filename
print (namafile)

audio test = glob(namafile)
print (audio test)
def get feature vector(y,sr):
feat vect i = [ np.mean(funct(y,sr)) for funct
in fn list i]
feat vect ii = [ np.mean(funct(y)) for funct in
fn list ii]

feature vector = feat vect i + feat vect ii
return feature vector

#build the matrix with normal audios featurized
audios = []
for file in audio test:

y,sr = librosa.load(file, sr=None)

feature vector = get feature vector(y, sr)
audios.append (feature vector)

print('.', end= " ")

print (audios)

data = pd.DataFrame (audios,
columns=["'chroma stft', 'spectral centroid',
'spectral bandwidth', 'spectral rolloff',

'zero crossing rate'])

hasil prediksi = model.predict (audios)

if hasil prediksi == 0:
print ('Prediksi Retak')
hasil = 'Prediksi Retak'

else:

print ('Prediksi Tidak Retak')
hasil = 'Prediksi Tidak Retak'
plt.figure(figsize=(14, 5))
path = namafile
out, samples = librosa.load (path)
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print (out.shape, samples)
librosa.display.waveplot (out, sr=samples)
# plt.show()
plt.savefig('static/img/plotl.png’)

stft array = librosa.stft (out)
stft array db =
librosa.amplitude to db(abs(stft array))

librosa.display.specshow (stft array db,sr=samples,x axis='
time', y axis='hz')

plt.colorbar ()

# plt.show ()

plt.savefig('static/img/plot2.png')

Output
1001
1]
0000
FFT
&
l L] ! bt
e
SVM
chroma_stfiispectral_centroids pectral_bandwidthispectral_rolloffizero_crossing_rate
04433548 (22518248125 12481 37593 S95 ABTIES 0083107
- - -
Prediksi Tidak Retak

Dari Pengujian data uji sebanyak 5 untuk gitar rusak dan 5 untuk gitar tidak rusak, dapat
dilihat pada tabel berikut untuk hasil pengujiannya

Tabel 9 Pengujian Akutasi

Senar Gitar | Jenis Gitar Jumlah pengujian Eg:gtman Presentase
Senar 1 Retak 10 8 80 %
Senar 1 Tidak Retak 10 7 70 %
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Senar 2 Retak 10 7 70 %
Senar 2 Tidak Retak 10 6 60 %
Senar 3 Retak 10 8 80 %
Senar 3 Tidak Retak 10 6 60 %
Senar 4 Retak 10 8 80 %
Senar 4 Tidak Retak 10 7 70 %
Senar 5 Retak 10 7 70%
Senar 5 Tidak Retak 10 8 80 %
Senar 6 Retak 10 6 60%
Senar 6 Tidak Retak 10 8 80%

4. KESIMPULAN

Pada penelitian ini telah diimplementasikan metode Fast fourier transform (FFT) dan
SVM dalam hal ini kernel RBF untuk mendeteksi keretakan gitar berdasarkan bunyi nada
gitar. Penggunaan FFT dapat membantu dalam proses pengenalan fitur dan menghasilkan
dataset dari sebuah audio sehingga dapat digunakan proses identifikasi selanjutnya.
Sedangkan penggunaan SVM ada pada proses klasifikasi data setelah diproses oleh metode
FFT. Setelah dilakukan pengujian, penggunaan kernel RBF dari SVM dengan gamma=1 dan
cost=1000 menghasilkan accuracy sebesar 85%, precision 94%, recall 82% dan f1-Score
56%. Adapun kernel tersebut dibandingkan dengan perhitungan tanpa kernel(linear) dan
menghasilkan accuracy sebesar 58 %, precision 82%, recall 59% dan f1-Score 35%. Dari
hasil ini, perhitungan FFT dan SVM dalam hal ini penggunaan kernel RBF mencapai hasil
yang baik.

5. SARAN
Dalam pengembangan sistem ke depannya untuk meningkatkan kinerja dan akurasi dari
sistem identifikasi komentar negatif berbahasa Indonesia di sosial media terdapat beberapa

saran sebagai berikut:

a. Dapat mencoba metode klasifikasi lain untuk membandingkan hasil kinerja mana
yang lebih baik.

b. Data diklasifikasikan menjadi tiga kelas, yaitu positif, negatif, dan netral. Hasil dari
klasifikasi tersebut dapat diketahui polaritas dari setiap kelasnya.
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